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ONI PESEPEDA

DI (YANG NGAKUNYA)

JTA SEPEDA

Dampak Pelarangan JLFR Masuk ke
Malioboro oleh Petugas Keamanan

,. Tapi saat gelaran JLFR yang ke-184
atau ke-185 yang hampir 5.000 sampai
7.000-an itu ternyata menyebabkan

banyak keluhan dari masyarakat,”

s AKP Alvian Hidayat, Kasatlantas Poiresta Jogja

‘GUNTUR AGA TIRTANA/RADAR JOGJA
gu pesepeda lewat dalam

TOLERANSI: Pengendara motor berhenti

9
gelaran Jogja Last Friday Ride (JLFR) yang melintas di kawasan Tugu Jogja, Jumat (27/7).

DULU, Kota Jogja mempunyai ju-
lukan sebagai kota sepeda. Karena
budaya menggunakan sepeda war-
ganya. Tapi seiring perkembangan
zaman, penggunaan sepeda beralih
ke kendaraan bermotor. Saat war-

ganya kembali menggemakan peng-
gunaan sepeda, kini malah ada la-
rangan-larangan. Seperti penolakan
pesepeda saat Jogja Last Friday Ride
(JLFR) masuk kawasan Malioboro,
Jumat (26/6) yang jadi ironi «
Baca Ironi... Hal 7

Halaman: 1
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Ironi Pesepeda di (Yang Ngakunya) Kota Sepeda

__Sambungan darihal 1 "Kalaudibilang menggang-  motor. persoalan haru. Fenomena daerah. Terutama saat pe-  ruas jalan yang dilewati,’ lampu tertib, sertatidakaro-
; gu wisatawan, padahal kita ~ Sebagai solusi, Dwi men-  oknumpesepedayangugal- nerapan waktu operasional jawabnya. "Saat pawai atau  gan di jalan. "Bagi aparat
Kebijakan'tersebut dinilai ~ yang nyepeda ini juga bagi- dorong pemerintah untuk ugalan atau memenuhi kawasan semipedestrian konser nufup jalan di Tugu terkait, melarang bukanlah
kurangtepatoleh parapese-  andariwisatawan, tegasDwi, memperbanyakpetugasdan ~ seluruh badan jalan kerap ~Malioboro. Diharibiasa, se- atau Malioboro sajabisadi- ~solusi, tapi bagaimana meng-
peda. Salah satunyaolehDwi  Jumat (3/7). menyebarkannya dititik-titik ~ dikeluhkan masyarakat. jak pukul 17.00-22.00. Tapi  rekayasa lalu lintasnya. ” arahkan dan mengatur para
Oblo,yangmenjadi’korban’  Dwimenceritakan, saatpe- ~ krusial sepanjangMalioboro. ~ Namun, keberadaanoknum saat liburan justru aturan  Sementaraitu, Ketua Komu- pesepeda untuk tertib dalam

penghadangan oleh petugas - nutupan akses bagi di Ma- ~ Bukan hanyamenumpuknya ~tersebut menurutnya tidak ~tersebut ikut libur. "Kalau  nitas Jogja Women Cyclists  berlalu lintas,” pesannya.
meskipun bukan bagianda-  lioborosaatitujugaterkesan di gerbang utama seperti  bisa dijadikan dasar peme- konsisten jadi pedestrian  Upik SoffieyaMamizmeng- ~ Kontroversi ini bermula saat
1i JLFR. Dwi saat itu hanya ~ tebang pilih. la sempat me-  kawasan Tetegsaatperistiwa ~ rintah untuk menghukum harusnya sepeda yang dip- aku sangat menyayangkan  aparatkepolisianmenghadang
berniat bersepeda karena nyaksikan kendaraan tidak penghadangan.Karenaper-  seluruh pesepeda dengan  rioritaskan masuk, bukan pelarangan sepeda untuk pesepedauntukmasukkawa-
sudah menjadi rutinitas. bermotorlain, sepertibecak masalahan saat itu terletak  aturanblokade ke Malioboro.  motor, mobil bahkanbentor masukke kawasan Malioboro.  san Malioboro saat gelaran
Namun oleh petugastiba-ti- motor (bentor), tetap diper- pada kurangnya tatakelola. Langkah yang lebih baik ketusnya. Namun diajugamenekankan ~JLFRke-194 padaJumat(26/6).
ba tidak diperbolehkanma-  bolehkan melintasolehpetu-  "Kalau petugase akeh (ban-  mungkin dengan pengaturan  Diajugamempertanyakan —pentingnya pesepedauntuk  Polisi melalui Kasatlantas
suk ke kawasan Malioboro.  gas. Sementarasepedadila-  yak), mereka bisamenyebar ~ atau penyediaanjalurkhusus ~ alasan pesepedamengganggu membudayakan tertibdalam  PolrestaJogja AKP Alvian Hi-
Menurutnya, alasan petugas ~ rang keras. untukmemperingatkanpe-  bagi sepeda supaya tidak wisatawan. Sebagai warga menggunakan jalan.Supaya ~dayatmenyatakan, penolakan
melarangsepedamasukka-  Sosok fotografer seniorini  sepeda agar minggir dan mengganggu pihak lain. lokal Jogja, dia justru yang ~ tidak mengganggupenggu-  itusebagailangkahkepolisi-
rena dianggap mengganggu  menilai, pelarangan sepeda  enggak ngebaki dalan (me-~ "Mungkin bisa dirembuk mengaku terganggudengan  najalan lain. an untuk meminimalisasi
wisatawan merupakan ar- masukkekawasan Maliobo- menuhijalan), tegas Dwi.  bareng supaya tetap bisa kemacetan selama musim  Upik menilai, rasa sopan  konflik dikawasan Malioboro
gumen yang diskriminatif ~rosaatitusangatkontradik-  Dwitidakmenampikbahwa —masukMalioboro,’ tegas Dwi.  liburan. "Mosok wong lokal ~ santun dalambersepedaper-  saatmasalibur sekolahyang
dan keliru. Bahkan tidak tif. Sebabsepedamerupakan maraknyatrenbersepedadi ~ Pesepedalainya, TamaYu- terus sik ngalah!” tegasnya. lu ditanamkan kepada para  ramai wisatawan. Menurut
manusiawi di tengah predi- moda transportasi ramah  Jogjakarta saat momentum  dha, juga mengeluhkanke- - Menurut dia, jikaPemprov  pesepeda. Karena rata-rata  dia, dari dulu JLFR sebenar-
katJogjasebagai kotasepeda.  lingkungan yang tidak ber-  tertentumemangmembawa  tidakkonsistenan pemerintah  DIJ dan Pemkot Jogja tanggap, ~pegowes]JLFRbukantergabung nya tidak masalah masuk ke
- . i _ N - 3 . agenda JLFR yang digelar ~dalamkomunitasbersepeda. ~Malioboro. "Tapi saat gelaran
sekali tiap bulan tersebut Namunparapelajardananak- JLFRyangke-184 atauke-185
bisa jadi atraksi wisata. Se- anakmudayangmemanfaat- yang hampir 5.000 sampai
perti dengan menyediakan kan weekend untuk bersepe-  7.000-an itu ternyata me-
persewaan sepeda untuk dadimalam hari. nyebabkan banyak keluhan
wisatawan supaya bisa ikut ~ Diajugar kanagar dari / ujar Alvian
serta. Soal kemacetan akibat ~ parapesepedadiJLFRlebih kepada Radar Jogja melalui
banyaknya pesepeda? "Ya tertib dalam bersepeda. Se- sambungan telepon, Selasa

itu tugasnya polisimengatur ~ perti menggunakan helm, (30/6). (inu/pra/fj)
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